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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar menjadi salah satu tempat tukar menukar barang yang dilakukan oleh 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pada awalnya 

pertukaran tersebut berlangsung di sembarang tempat. Lambat laun terjadilah 

kesepakatan untuk menentukan suatu lokasi untuk melakukan barter, dalam 

perkembangannya transaksi dilakukan dengan menggunakan mata uang, dan 

terbentuklah sebuah pasar (Nurhadiyono et al., 2019). Pasar memiliki peranan 

penting untuk memperkuat ekonomi masyarakat. Selain sebagai sarana distribusi 

barang dari produsen ke konsumen, pasar juga menjadi tempat dimana masyarakat 

melakukan interaksi, bertemu, dan melakukan kegiatan sosial lainnya seperti 

berkumpul, berdiskusi dan saling tolong menolong. Sehingga pasar tidak hanya 

sebagai pusat kegiatan ekonomi tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial.  

Sebagai wilayah yang secara historis merupakan jalur perdagangan 

Internasional, Sumatera Selatan, khususnya kota Palembang merupakan suatu 

tempat yang menjadi pusat kegiatan perdagangan hingga saat ini dan memiliki 

tingkat produktivitas perdagangan yang cukup tinggi. Hal ini bisa dilihat dari 

banyaknya pasar yang tersebar wilayah tersebut. Menurut data Kementerian 

Perdagangan, secara keseluruhan di provinsi Sumatera Selatan terdapat 683 unit 

pasar yang tersebar di 17 Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. Sedangkan, di kota 

Palembang, menurut Direktur Operasional Perum Daerah Pasar Jaya Palembang, 

Saiful, saat ini terdapat 25 pasar swasta dan 19 pasar tradisional di kota Palembang 

(Kompas, 2021). Kemudian, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota 

Palembang menunjukkan bahwa kota Palembang di tahun 2023 memiliki 45 unit 

pasar yang tersebar di seluruh wilayah. Berikut jumlah pasar dan pedagang di kota 

Palembang: 
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Tabel 1.1 

Jumlah Pasar dan Pedagang di Kota Palembang Tahun 2013-2023 

Tahun Jumlah Pasar Jumlah Pedagang 

2013 39 9941 

2014 22 7346 

2015 39 10276 

2016 39 8318 

2017 38 7675 

2018 39 5692 

2019 44 9113 

2020 45 9305 

2021 45 9645 

2022 45 7145 

2023 45 8821 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2024 
 

Dari Tabel 1.1 diatas tentang jumlah pasar dan pedagang di kota Palembang 

menurut Badan Pusat Statistik Kota Palembang diketahui pasar di Kota Palembang 

tidak mengalami perubahan dibandingkan tahun 2022. Jumlah pasar tidak 

meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Jumlah pasar yaitu 22 unit pada tahun 

2022 dan di tahun 2023 jumlah pasar 45 unit. Diantara pasar-pasar tersebut 

merupakan pasar yang beroperasi secara aktif di kota Palembang. Pasar Jakabaring 

menjadi  salah satu pasar yang aktif beroperasi dan dikenal sebagai pasar tradisional 

terbesar di Kota Palembang sekaligus pusat kegiatan perdagangan dari pasar-pasar 

lain yang ada di Kota Palembang (Sari & Utpalasari, 2019).  

Pasar Jakabaring dibangun pada 2001 dan diresmikan pada tanggal 1 April 

2004 dibawah naungan Koperasi Serba Usaha Tunas Baru, dengan luas sekitar 

18.000 m2 (Alfaris, 2010). Menurut penelitian oleh Djohari (2008), Pasar 

Jakabaring direlokasi dan dikembangkan pada tahun 2004 melalui program bantuan 

pengembangan sarana pasar dari Kementerian Koperasi dan UKM sebesar 10 

Milyar Rupiah (Djohari, 2008). Pasar Jakabaring ini terletak di lokasi yang strategis 

karena dekat dengan jalan raya dan Sungai Ogan, sehingga memudahkan pedagang 

dan pembeli untuk mengakses pasar Jakabaring baik melalui jalur darat maupun 

jalur air guna melakukan transaksi jual beli. 

Pasar Jakabaring merupakan pasar tradisional terbesar di Kota Palembang 

dan menjadi pusat kegiatan perdagangan dari pasar-pasar lain yang ada di Kota 

Palembang (Sari & Utpalasari, 2019). Pasar Jakabaring disebut sebagai pasar retail 
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karena banyak pembeli datang untuk mendapatkan barang-barang keperluan sehari-

hari dan juga ada yang datang untuk mendapatkan barang secara eceran dan 

kemudian di jual kembali. Aktivitas di Pasar Jakabaring biasanya dimulai sekitar 

pukul 23.00 malam dan mulai berkurang pada pukul 08.00 pagi. Puncak kegiatan 

jual beli yang ramai terjadi antara pukul 04.00 hingga 06.00 WIB. Menjelang siang, 

aktivitas jual beli di Pasar Jakabaring mulai berkurang dan tidak seramai seperti 

pada pagi hari, aktivitas perdagangan beralih pada pertokoan atau pedagang kaki 

lima. 

Pasar Jakabaring mulai berkembang menjadi pusat pasar tradisional di 

Palembang sejak para pedagang yang sebelumnya berjualan di area Pasar 16 Ilir 

dipindahkan ke pasar Jakabaring oleh pemerintah Kota Palembang, sesuai dengan 

Peraturan Wali Kota Palembang No. 5a. Tahun 2005 Tentang Penempatan Pedagang 

di Pasar Retail Jakabaring Palembang dengan maksud dan tujuan agar terpusatnya 

perdagangan grosir di kota Palembang (Alfaris, 2010). Pedagang-pedagang ini juga 

dipindahkan karena terlalu banyaknya pedagang di Pasar 16 Ilir pada saat itu, yang 

menciptakan kesan kumuh dan tidak teratur serta sering menyebabkan kemacetan 

di daerah tersebut. Selain itu, kondisi pedagang yang terlalu ramai juga dapat 

merusak citra dan keindahan di kawasan Jembatan Ampera yang menjadi destinasi 

wisata utama di Kota Palembang (Al-Hafiz, 2018).  

Pasar Jakabaring terdiri dari berbagai jenis bangunan, yang terbesar adalah 

Pasar Retail yang mencakup tiga bangunan. Selain itu, terdapat dua bangunan besar 

lainnya khusus untuk agen penjual sayur-sayuran dan ubi-ubian, yang dikenal 

dengan sebutan Pasar Sayur Jakabaring. Selain itu, terdapat bangunan yang 

berbentuk toko-toko atau petak-petak bangunan yang menjual berbagai jenis ikan 

yang dikenal dengan nama Pasar Ikan Jakabaring. Di lokasi yang sedikit lebih jauh 

dari bangunan utama, terdapat juga satu kompleks yang terdiri dari toko-toko, 

terletak di samping anak sungai, yang dikenal dengan nama Pasar Buah Jakabaring. 

Pasar buah ini dikhususkan untuk para pedagang buah yang melayani pembelian 

buah dalam jumlah besar (grosir). 

Pasar Buah Jakabaring mulai dibangun pada awal tahun 2007 dan diresmikan 

oleh Menteri Koperasi pada tanggal 21 Maret 2009 (Okta, 2016). Pasar Buah yang 

merupakan bagian dari Pasar Induk Jakabaring, terletak di Jalan Pangeran Ratu, 
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Kelurahan 15 Ulu, Jakabaring, Kota Palembang, dikelola oleh Koperasi Serba 

Usaha (KSU) Al-Hidayah. Kegiatan perdagangan dimulai dari malam hingga pagi 

hari, mulai pada pukul 19.00 WIB dan berakhir pada pukul 08.00 WIB. Pada tahun 

2016, terdapat sekitar 300 pedagang buah di Pasar Buah Jakabaring yang sudah 

bergabung menjadi anggota Koperasi Serba Usaha Al-Hidayah dan 120 anggota 

diantaranya telah menempati kios di Pasar Buah (Okta, 2016). Namun, Ketua 

Koperasi Al-Hidayah menyebutkan bahwa saat ini sebagian besar pedagang buah 

tersebut tidak lagi aktif sebagai anggota koperasi (anggota pasif). Berikut adalah 

data jumlah unit kios dan pedagang buah di Pasar Buah Jakabaring: 

 

Tabel 1.2  

Jumlah Kios dan Pedagang Buah di Pasar Jakabaring 

 

No. Jenis Kios Jumlah Unit Jumlah Pedagang 

1. Kios Besar 120 54 

2. Kios Sedang 39 8 

3. Kios Kecil 78 32 

4. Lapak 33 20 

Jumlah 270 114 

Sumber: Dokumen Koperasi Al-Hidayah, 2025 

 

Berdasarkan tabel 1.2, terlihat bahwa Pasar Buah Jakabaring memiliki 270 

unit kios yang terdiri dari Kios Besar, Kios Sedang, Kios Kecil, dan Lapak. Dari 

total kios tersebut, terdapat 114 pedagang buah yang beroperasi secara aktif di pasar 

ini. Namun, masih terdapat sejumlah kios yang tidak ditempati dan dibiarkan 

kosong, yang dapat menjadi peluang bagi pedagang baru atau pengembangan pasar 

di masa depan.   

Pedagang buah di Pasar Buah Jakabaring sebagian besar merupakan pindahan 

dari Pasar Ampera yang mulai berjualan di Pasar Jakabaring sejak awal dibuka yaitu 

sekitar tahun 2005-2008. Para pedagang di Pasar Buah Jakabaring ini merupakan 

pedagang grosir yang menjual buah dalam jumlah besar dengan harga relatif lebih 

murah. Ketersediaan buah yang dimiliki pedagang bersifat fluktuatif atau naik turun 

berdasarkan kondisi musim dan cuaca. Jika memasuki musim buah dan cuaca yang 

baik, maka pasokan akan meningkat, sebaliknya, jika belum musim buah dan cuaca 
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buruk, maka pasokan cenderung menurun. Jenis buah yang dijual juga tidak 

menentu, tergantung pada musim buah yang sedang terjadi. 

Pedagang buah mendapatkan stok buah-buahannya secara langsung dari 

petani ataupun melalui pengepul buah dan biasanya pelanggan mereka adalah 

pedagang eceran yang menjual kembali buah tersebut. Buah-buahan yang biasa 

mereka jual, seperti buah naga, semangka, apel, jeruk, alpukat, melon, mangga dan 

bermacam-macam jenis buah lainnya. Buah-buah tersebut dikirim dari berbagai 

daerah di Indonesia, bahkan ada yang menyediakan buah dari luar negeri (buah 

impor) yang diambil dari distributor. Maka dari itu, pedagang buah harus 

mempunyai relasi yang luas untuk mendapatkan pasokan buah yang berkualitas 

serta mendistribusikannya secara luas. 

Dalam menjalankan usaha, pedagang harus memastikan keberlangsungan 

usahanya agar dapat bertahan dalam jangka panjang. Keberlangsungan atau 

sustainability merupakan suatu kondisi yang berjalan dengan konsisten dan 

berkelanjutan melalui serangkaian proses yang dialami. Keberlangsungan 

mencakup upaya mencapai stabilitas sehingga suatu keadaan dapat bertahan dan 

tetap eksis dalam lingkungan tertentu, untuk saat ini maupun di masa yang akan 

datang (Riyanti & Aini, 2022). Untuk memastikan keberlangsungan usaha tersebut, 

maka pedagang perlu melakukan upaya atau langkah-langkah strategis dengan 

memanfaatkan modal yang mereka punya, tidak hanya modal ekonomi tetapi juga 

modal sosial.  

Modal sosial (Tiansih et al., 2024) adalah kumpulan prinsip, norma, dan nilai 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok, yang memungkinkan mereka untuk 

berinteraksi dengan orang lain di dalam masyarakat. Modal sosial dapat 

memberikan dukungan bagi keberhasilan berbagai pihak karena mampu 

mendorong masyarakat untuk secara mandiri mencapai tujuan yang optimal. Modal 

sosial merupakan realita yang dimiliki masyarakat, bisa berupa niat baik, simpati, 

persahabatan, serta hubungan antar individu dan keluarga, yang membantu dalam 

mengatasi berbagai persoalan masyarakat (Dollu, 2020). Menurut Putnam, modal 

sosial merupakan wujud dari masyarakat yang terorganisir, baik ditinjau dari 

jaringan (network), norma, serta nilai kepercayaan (trust), yang berperan dalam 

kerjasama dan tindakan yang bermanfaat. Dalam konteks ini, hubungan baik yang 
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dimiliki oleh pedagang buah membentuk jaringan yang bersifat saling 

menguntungkan, dan mampu mengesampingkan sifat individualisme. Kemudian, 

Putnam secara khusus berpendapat bahwa lunturnya ikatan tersebut akan membawa 

dampak signifikan dalam kehidupan bersosial (Dollu, 2020). 

Pedagang buah mengembangkan modal sosial dengan pola instrumental yaitu 

melalui pertukaran yang saling menguatkan (hubungan timbal balik) (Usman, 

2023). Para pedagang buah dapat mengandalkan hubungan baik dengan pemasok 

untuk memastikan ketersediaan buah. Dari adanya hubungan tersebut, pedagang 

buah dapat membangun kepercayaan (trust) agar memungkinkan kemudahan dalam 

pembayaran serta akses ke buah yang berkualitas. Kemudian, norma yang akan 

mengatur hubungan timbal balik tersebut. Hubungan baik yang dibangun melalui 

pelayanan yang ramah dan kemampuan untuk bernegosiasi juga membantu 

meningkatkan loyalitas serta reputasi pedagang buah di pasar.  

Alasan mengambil pedagang buah sebagai obyek penelitian, karena buah-

buahan merupakan komoditas pertanian yang cepat rusak atau membusuk sehingga 

pedagang buah memerlukan jaringan yang luas untuk mendapatkan dan 

mendistribusikan buah tersebut secara efektif. Selain itu, pedagang buah di Pasar 

Jakabaring ini menempati satu kompleks yang sama yaitu Pasar Buah Jakabaring. 

Dalam lingkungan perdagangan yang menjual jenis barang dagangan yang sama, 

pedagang perlu memanfaatkan modal sosial untuk membentuk asosiasi dagang 

yang positif sehingga dapat meningkatkan reputasi dan menciptakan 

keberlangsungan (sustainability) bagi usaha mereka.  

Kemudian, penelitian ini mengambil lokasi penelitian di Pasar Jakabaring, 

karena pasar ini merupakan pasar induk satu-satunya di Kota Palembang yang 

menjadi pusat perdagangan buah sebelum dipasarkan secara luas oleh pengecer ke 

pasar lain untuk dikonsumsi masyarakat. Maka, jaringan sosial yang luas sangat 

diperlukan oleh pedagang buah dalam mendukung aktivitas perdagangan mereka di 

Pasar Jakabaring. Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

mengenai modal sosial pedagang buah di Pasar Jakabaring. 

Berdasarkan observasi dan temuan awal yang telah dilakukan peneliti, 

didapatkan bahwa pedagang buah di Pasar Jakabaring memiliki hambatan yaitu 

kondisi musim dan cuaca yang tidak menentu, yang menyebabkan keterbatasan 
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pasokan atau ketersediaan buah. Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa 

pedagang buah memerlukan modal sosial dalam berdagang. Melihat latar belakang 

serta permasalahan yang dihadapi pedagang buah di Pasar Jakabaring ini 

mendorong peneliti untuk mengetahui secara mendalam mengenai modal sosial 

yang dimiliki pedagang buah, seperti jaringan, kepercayaan, dan norma serta 

melihat peran modal sosial tersebut dalam keberlangsungan usaha buah di Pasar 

Jakabaring. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian yaitu 

“Peran Modal Sosial Dalam Keberlangsungan Usaha Pedagang Buah di Pasar 

Jakabaring”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk modal sosial yang dimiliki oleh pedagang buah di pasar 

Jakabaring Kota Palembang?  

2. Bagaimana peran modal sosial dalam keberlangsungan usaha pedagang buah 

di pasar Jakabaring Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modal sosial 

pedagang buah dan peran modal sosial dalam keberlangsungan usaha buah di pasar 

Jakabaring Kota Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui bentuk modal sosial yang dimiliki oleh pedagang buah di 

pasar Jakabaring Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui peran modal sosial dalam keberlangsungan usaha pedagang 

buah di Jakabaring Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mengenai peran modal sosial dalam keberlangsungan usaha pedagang buah di pasar 

Jakabaring Kota Palembang, serta berkontribusi pada perkembangan teori sosial 

dengan menawarkan wawasan mendalam mengenai modal sosial dan perannya 

dalam keberlangsungan usaha. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi pedagang, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan informasi, 

wawasan, saran dan inspirasi dalam melakukan kegiatan perdagangan lebih 

baik serta dapat memanfaatkan modal sosial yang dimiliki dengan baik dan 

efektif. 

2. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

informasi mengenai modal sosial serta peran modal sosial dalam 

keberlangsungan usaha. 

3. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya serta sebagai bahan bacaan untuk menambah informasi dan 

wawasan baru terkait modal sosial dan keberlangsungan usaha bagi pedagang 

buah. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini dapat berkontribusi dalam menambah wawasan dan 

informasi baru tentang peran modal sosial dalam keberlangsungan usaha 

pedagang buah di Pasar Jakabaring Kota Palembang.  
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